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ABSTRAK

Abstrak.Jenis penelitian ini adalah Penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
megetahui adaptasi budaya belajar siswa dan dampak adaptasi budaya belajar siswa
kelas II di SD Negeri Kompleks IKIP 1 Makassar terhadap implementasi Kurikulum
Merdeka dalam pembelajaran IPS. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Prosedur penelitian meliputi tahap pra
lapangan, tahap lapangan dan tahap penyususnan. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas II SD Negeri Kompleks IKIP 1 Makassar. Teknik keabsahan dalam penelitian ini
meliputi uji kredibilitas (validalitas internal), transferabilitas (validitas eksternal),
dependabilitas (reliabilitas), dan konfirmabilitas (objektivitas).

Hasil penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 14 November - 25 November
menunjukkan bahwa hasil yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi adalah pendidikan saat ini terjadi dari adanya interaksi langsung antara
peserta didik dan guru, namun dikarenakan adanya pergantian kurikulum baru yaitu
kurikulum merdeka membawa pengaruh besar terhadap masa adaptasi bagi tenaga
pengajar dan peserta didik terhadap mekanisme dari sistem pembelajaran yang baru.
Pada kurikulum merdeka terjadi interkasi keterlibatan siswa yang lebih tinggi,
relevansi materi IPS, peningkatan minat siswa, terjalin hubungan yang lebih baik antara
guru dan siswa, serta motivasi belajar siswa yang meningkat karena hubungan materi
dengan kehidupan mereka.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa adaptasi budaya
belajar siswa kelas II SD Negeri Kompleks IKIP 1 Makassar terdahap implementasi
kurkulum merdeka dalam pembelajaran IPS berjalan dengan lancar. Kurikulum
merdeka belajar diterapkan di kelas II SD Negeri Kompleks IKIP 1 Makassar kurang
lebih 7 bulan lamanya. Hal ini tentunya membawa banyak perubahan-perubahan
terhadap adaptasi budaya belajar siswa disekolah. Fakta yang terlihat di lapangan
bahwa siswa saat ini lebih aktif dalam pembelajaran dibandingkan dengan kurikulum
sebelumnya yaitu kurikulum K13. Maka adaptasi budaya belajar siswa SD Negeri
Kompleks IKIP 1 Makassar terhadap pengimplementasian kurikulum merdeka
membawa perubahan yang sangat besar bagi guru dan juga siswa.

Kata Kunci : IPS, Budaya Belajar dan Implementasi Kurikulum Merdeka
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ABSTRACT

This type of research is qualitative descriptive research which aims to find out the
adaptation of students’ learning culture and the impact of adapting the learning culture of class
II students at SD Negeri Complex IKIP 1 Makassar on the implementation of the Merdeka
Curriculum in social studies learning. Data collection was carried out using observation,
interviews and documentation methods. Research procedures include the pre-field stage, field
stage and preparation stage. The subjects of this research were class 1I students at SD Negeri
Complex IKIP 1 Makassar. Validity techniques in this research include credibility tests (internal
validity), transferability (external validity), dependability (reliability), and confirmability
(objectivity).

The results of research carried out on November 14 - November 25 show that the results
carried out through observation, interviews and documentation are that education currently
occurs from direct interaction between students and teachers, but due to the change in the new
curriculum, namely the independent curriculum, it has had a big influence. towards the
adaptation period for teaching staff and students to the mechanisms of the new learning system.
In the independent curriculum, there is higher student engagement, relevance of social studies
material, increased student interest, better relationships between teachers and students, and
increased student learning motivation because of the relationship between the material and their
lives.

Based on the research results, it can be concluded that the adaptation of the learning
culture of class II students at the IKIP 1 Makassar Complex State Elementary School towards
the implementation of the independent curriculum in social studies learning went smoothly. The
independent learning curriculum was implemented in class II of the IKIP 1 Makassar Complex
State Elementary School for approximately 7 months. This of course brings many changes to the
adaptation of students’ learning culture at school. The fact that can be seen in the field is that
students are currently more active in learning compared to the previous curriculum, namely the
K13 curriculum. So the adaptation of the learning culture of students at the IKIP 1 Makassar
Complex State Elementary School to implementing the independent curriculum brought about
huge changes for teachers and students alike.

Keywords: Social Sciences, Learning Culture and Implementation of the Independent
Curriculum

PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, mempunyai landasan
konstitusional seperti tercantum dalam pasal 31 Undang-Undang Dasar 1945, yaitu
bahwa tiap- tiap warga negara berhak mendapat pengajaran, serta pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran nasional yang diatur
dalam suatu undang-undang. Salah satu upaya pemerintah untuk mencerdaskan
bangsa adalah dengan menerapkan sistem pendidikan formal yang dilaksanakan di
sekolah. Pendidikan memiliki arti yang sangat luas di dalamnya seperti, mendidik,
membimbing, mengajar dan melatih. Dalam keseluruhan rangkaian proses pendidikan
yang ada di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok.

Menurut Luthfi (2013: 35) Pendidikan merupakan salah satu indikator utama dalam
melihat maju mundurnya sebuah bangsa. Tanpa penyelenggaraan pendidikan yang
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No Economic and Social Development”. Dapat dilihat dari pernyataan tersebut dijelaskan
secara tersurat bahwa tanpa adanya pendidikan maka tidak akan mungkin ada
perkembangan ekonomi dan sosial. Pendidikan juga memiliki tanggung jawab untuk
mengembangkan karakter anak bangsa, karena salah satu tugas dari pendidikan yaitu
untuk nilai-nilai luhur bangsa yang sampai saat ini harus tetap dijaga.

Guru sebagai seorang pendidik dan pembelajar yang menyampaikan materi
pembelajaran kepada seluruh siswa yang harus menguasai pedoman atau aturan yang
berlaku dalam dunia pendidikan sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara
efektif dan efisien sebagaimana UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan
Nasional (Utami Maulida, 2022).

Era revolusi industri 4.0 memiliki tantangan sekaligus peluang bagi lembaga
pendidikan. Syarat maju dan berkembang lembaga pendidikan harus memiliki daya
inovasi, dan dapat berkolaborasi. Jika tidak mampu berinovasi dan berkolaborasi,
maka akan tertinggal jauh ke belakang (Tusyana Ulum Fatimatul Markhumah, 2021).
Lembaga pendidikan harus mampu menyeimbangkan sistem pendidikan dengan
perkembangan zaman (Komalasari et al., n.d.). Dalam untuk mewujudkan hal tersebut
maka perlu dilakukannya pembaharuan kurikulum sesuai dengan kemajuan zaman
dan teknologi. Dikarenakan, apabila tidak dilakukan suatu pembaharuan maka akan
membuat proses pembelajaran dan pendidikan di Indonesia akan mengalami
keterlambatan dengan pendidikan negara lain.

Salah satu hal yang harus dipahami dan dikuasai oleh guru sebagai pendidik ialah
kurikulum dimana kurikulum di Indonesia sudah beberapa kali mengalami perubahan
sebagai wujud adaptasi dari perkembangan zaman yang berubah-ubah. Kurikulum
dapat diartikan sebagai mata pelajaran dan juga beragam program pendidikan yang
harus diselenggarakan pada setiap jenjang pendidikan (Usman et al., 2022), termasuk
kurikulum merdeka belajar yang dirilis oleh Nadhiem Makariem selaku Menteri
Pendidikan era kedua Presiden Joko Widodo.

Kurikukum merdeka belajar hadir dengan memberikan beragam pendekatan
pembelajaran yang lebih mudah dan aplikatif dimana kurikulum ini didesain lebih
fleksibel dibandingkan dengan kurikulum-kurikulum sebelumnya dengan tetap fokus
atau mengacu pada materimateri yang penting untuk dikuasai. Kendati demikian,
kurikukum ini membranding dirinya sebagai kurikulum yang banyak memberikan
kebebasan bagi para pendidik untuk melaksanakan pembelajaran sebagaimana
kebutuhan yakni dengan menyesuaikan pada karakteristik peserta didik (Wibawa et
al., 2022). Hal ini dikarenakan, diferensiasi siswa pada satu wilayah dengan wilayah
lain di Indonesia cukup tinggi sehingga guru diberi kebebasan untuk memberikan
materi sebagaimana kebutuhannya dan diharapkan materi tersebut dapat lebih efektif
dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pada tahun 2020 Indonesia mengalami pandemi covid-19 dimana sekolah
dilaksanakan secara jarak jauh, dampaknya adalah materi tidak terserap dengan baik
juga orang
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tua yang merasa kewalahan dalam menghadapi pembelajaran yang sudah jauh
berbeda dengan masanya dahulu. Pandemi Covid-19 membuat banyak perubahan di
berbagai sektor, salah satunya adalah dunia pendidikan. Masa pandemi Covid-19
merupakan sebuah kondisi khusus yang menyebabkan ketertinggalan pembelajaran
atau learning loss yang berbeda-beda pada ketercapaian kompetensi peserta didik.
Selain learning loss, banyak penelitian-penelitian relevan yang menyatakan bahwa
Indonesia telah lama mengalami krisis pembelajaran atau learning crisis. Studi-studi
tersebut menemukan tidak sedikit anak di Indonesia yang kesulitan dalam memahami
bacaan sederhana. Penelitian lainnya juga menunjukkan adanya kesenjangan
pendidikan yang cukup curam di antarwilayah dan kelompok sosial di Tanah Air.
Melihat berbagai tantangan yang terjadi, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Kemendikbudristek) mencoba untuk melakukan upaya pemulihan
pembelajaran. Salah satu upaya yang dilakukan Kemendikbudristek guna mengatasi
permasalahan yang ada ialah merancangkan Kurikulum Merdeka.

Untuk itu, alasan lain kemunculan kurikulum merdeka belajar ialah untuk
melakukan pemulihan pembelajaran yang sebelumnya tidak optimal dengan
rancangan yang lebih tajam dan lebih mudah dalam pelaksanaannya (Nurzila, 2022).
Kurikulum ini hadir sebagai pedoman yang digunakan oleh para pendidik dimana
kurikulum mengalami beragam perubahan sebagai wujud adaptasi dengan era yang
dinamis. Salah satunya dengan menerpakan kurikulum merdeka belajar dimana
kurikulum ini cenderung dianggap baru dan masih dalam proses pengimplementaisan
secara bertahap. Kendati demikian, tidak sedikit sekolah yang telah menerapkan
kurikulum merdeka belajar yang lebih menekankan pada pembelajaran yang merdeka
sesuai dengan kebutuhan dan karateristik peserta didik.

Pada tahun 2021, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia
memperkenalkan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan
pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar
peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan
kompetensi. Dengan demikian, guru mempunyai kebebasan dalam menggunakan
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan minat dan kebutuhan belajar siswa,
sementara siswa mempunyai waktu dalam hal menguatkan kompetensi dan
memperdalam konsep pembelajaran yang diberikan oleh guru (Kemdikbud RI, 2022).

Menurut Qalbiyah (2022), Implementasi kurikulum yaitu kegiatan yang penerapan
atau pelaksanaan program kuriulum yang telah dikembangkan pada tahap
sebelumnya, lalu diuji cobakan dengan pelaksanaan serta pebgelolaan, sambil
dilakukan penyesuaian dengan situasi lapangan dan karakteristik siswa, baik
perkembangan intelektual, emosional serta fisiknya. Seperti yang kita ketahui bahwa
seiring dengan berjalannya waktu, kurikulum terus mengalami perubahan. Saat ini
kurikulum merdeka yang merupakan kurikulum baru dengan menggunakan sistem
pembelajaran yang beragam.
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Perubahan kurikulum merupakan salah satu perubahan sistemik yang dapat
memperbaiki dan memulihkan pembelajaran. Kurikulum Merdeka berbeda dengan
kurikulum-kurikulum sebelumnya karena lebih sederhana dan mendalam memberikan
kemerdekaan bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan serta menghadirkan
sistem pembelajaran yang lebih relevan dan interaktif. Kurikulum menentukan materi
yang diajarkan di kelas. Selain itu, kurikulum juga mempengaruhi kecepatan dan
metode mengajar yang digunakan guru bertujuan untuk memenuhi kebutuhan siswa.

Menurut BSNP atau Badan Standar Nasional Pendidikan Kurikulum Merdeka
Belajar adalah suatu kurikulum pembelajaran yang mengacu pada pendekatan minat
dan bakat. Namun, perubahan kurikulum yang baru ini juga membawa tantangan
tersendiri, terutama dalam hal adaptasi budaya belajar siswa. Setiap kelompok siswa
memiliki latar belakang budaya belajar yang berbeda-beda, tergantung pada
lingkungan keluarga, bermain, dan sekolahnya. Budaya belajar mencakup nilai-nilai,
norma-norma, cara berpikir, dan cara berinteraksi yang melekat pada kelompok
masyarakat tertentu.

Berdasarkan fenomena yang telah dilihat oleh peneliti dilapangan, diketahui bahwa
adaptasi budaya belajar siswa kelas II SD Negeri Kompleks IKIP 1 Makassar terhadap
implemntasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran IPS mengalami perubahan besar
dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Perubahan tersebut menjadikan
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan kualitas
pendidikan yang mudah diterima oleh siswa.

Pada tahun ajaran baru yaitu pada tahun 2023/2024, SD Negeri Kompleks IKIP 1
Makassar mulai menerapkan kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka belajar.
Sosialisasi mengenai Implementasi kurikulum merdeka belajar juga dilakukan secara
bertahap sembari pemerintah juga menyiapkan aplikasi merdeka belajar yang dapat
diakses oleh guru dengan modul yang cukup banyak dan berharap bahwa guru dapat
menguasainya untuk dipraktikkan di dalam kelas pembelajaran. Kurikulum merdeka
ini membawa perubahan yang besar bagi guru dan juga siswa. Pada Kurikulum
Merdeka, guru dan Kepala Sekolah diberi otonomi penuh untuk mengolah dan
mengembangkan kurikulum sesuai dengan tahapan capaian dan perkembangan siswa.
Guru diberi keleluasaan untuk fokus pada pengembangan kompetensi, minat, bakat
serta karakter siswa dan bukan pada ketuntasan materi. Guru dan Kepala Sekolah pun
memiliki otonomi untuk mengevaluasi capaian siswa serta memastikan proses belajar
mengajar mengubah dan membentuk karakter siswa.

Pada Kurikulum Merdeka ini, standar kompetensi dan kompetensi dasar
dirumuskan dengan kata-kata yang lebih sederhana. Oleh karena itu, guru lebih
mudah memahami, sehingga lebih dapat merumuskan langkah operasional dalam
proses belajar mengajar. Selain rumusan standar kompetensi, materi pengajaran pada
Kurikulum Merdeka juga lebih ringkas dan esensial. Karena lebih esensial, maka
pengajarannya lebih dalam. Sehaingga Guru dapat lebih mudah
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berkreasi secara instruksional untuk fokus pada pengembangan karakter, skill siswa,
melalui pengajaran dengan pendekatan proyek. Penerapan pendekatan proyek sangat
ditekankan dalam kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka juga memberikan ruang
kepada siswa untuk menjadi subjek, bukan objek dari proses Pendidikan yang di
sekolah.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif. Darmayanti & Firmansyah (2019) menyatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena-fenomena yang terjadi pada
subjek penelitian, seperti perilaku, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Selanjutnya data-
data yang terkumpul dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa serta dengan
metode yang alamiah. Metode kualitatif ini berangkat dari data lapangan
menggunakan teori yang sudah ada sebagai pendukung, kemudian hasilnya akan
memunculkan teori baru dari data tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif
yaitu berupa prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa informasi
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati memperoleh fakta-fakta dan
keterangan-keterangan secara faktual mengenai adaptasi budaya belajar siswa kelas II
SD Negeri Kompleks IKIP 1 Makassar terhadap implementasi kurikulum merdeka
dalam pembelajaran ips. Peneliti ini memiliki dasar deskriptif untuk mengungkapkan
atau memahami fenomena-fenomena yang leih mendalam dan bertujuan untuk
menggambarkan realita empirik dibalik fenomena secara lebih mendalam, rinci dan
tuntas (Hermawan, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan guru dan siswa SD Negeri Kompleks
IKIP 1 Makassar mengenai “Adaptasi budaya belajar siswa kelas II SD Negeri
Kompleks IKIP 1 Makassar terhadap implementasi kurikulum merdeka dalam
pembelajaran IPS” maka pembehasan ini dilakukan untuk menjawab rumusan
pebelitian yaitu : “Bagaimana adaptasi budaya belajar siswa kelas II SD Negeri
Kompleks IKIP 1 Makassar terhadap implementasi kurikulum merdeka dalam
pembelajaran IPS?” dan “Bagaimana dampak adaptasi budaya belajar siswa kelas II SD
Negeri Kompleks IKIP 1 Makassar terhadap implementasi kurikulum merdeka dalam
pembelajaran IPS?”

Berdasarkan hasil data yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang telah peneliti sajikan maka dapat dipahami bahwa pendidikan yang
sebenarnya adalah dimana adanya interaksi langsung antara peserta didik dan guru,
namun dikarenakan adanya
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pergantian kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka membawa pengaruh besar
terhadap masa adaptasi bagi tenaga pengajar dan peserta didik terhadap mekanisme
dari Sistem pembelajaran yang baru.

Tenaga pengajar dituntut untuk harus lebih aktif,efektif dan kreatif dalam
pembelajaran didalam kelas agar pembelajaran dikelas itu tidak monoton atau
membosankan seperti penerapan kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum k13 yang
dimana proses pembelajarannya masih dirasa kejar target dalam kurun waktu tertentu.
Dengan pergantian kurikulum merdeka ini banyak tenaga pendidik yang mengeluh
karena mereka banyak tidak memahami kurikulum merdeka.

Menurut BSNP atau Badan Standar Nasional Pendidikan Kurikulum Merdeka
Belajar adalah suatu kurikulum pembelajaran yang mengacu pada pendekatan minat
dan bakat. Namun, perubahan kurikulum yang baru ini juga membawa tantangan
tersendiri, terutama dalam hal adaptasi budaya belajar siswa. Yang dimana setiap
kelompok siswa memiliki latar belakang budaya belajar yang berbeda-beda, tergantung
pada lingkungan keluarga, bermain, dan sekolahnya. “kebiasaan belajar timbul karena
proses penyusunan kecenderungan respons dengan menggunakan stimulasi yang
berulang-ulang”. Dalam proses belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan inilah,
muncul suatu pola bertingkah laku baru yang relatif menetap dan otomatis.
(Syamsuriyanti, 2022)

Menjadi seorang guru SD merupakan profesi yang membutuhkan kemampuan
dan merupakan suatu tantangan yang sangat ekstra sehingga membutuhkan kesabaran
yang luar biasa. Kelas II merupakan masa transisi bagi siswa dari dunia bermain
kedunia belajar. Untuk itu guru dituntut untuk menguasai metode, strategi,
kemampuan dan kesabaran ekstra yang untuk pelaksanaan pembelajaran. Di masa
pergantian kurikulum ini guru kelas II SD Negeri Kompleks IKIP 1 Makassar lebih
sering menggunakan metode diskusi kelompok yaitu model pembelajaran talking stick.

Menurut Lidia (2018: 81-87) Model pembelajaran talking stick termasuk salah satu
model pembelajaran kooperatif di mana pembelajaran ini mendorong siswa untuk
berani mengemukakan pendapat. Model pembelajaran talking stick ini sangat tepat
digunakan dalam pengembangan proses pembelajaran PAIKEM yaitu pembelajaran
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Strategi pembelajaran ini dilakukan
dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan
dari guru setelah peserta didik mempelajari materi pokoknya. Selain untuk melatih
berbicara, pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan
membuat peserta didik aktif.

Didukung dengan manfaat model pembelajaran Talking Stick menurut Huda
(2014) menyatakan, “model ini bermanfaat karena ia mampu menguji kesiapan anak,
dalam melatih memahami materi pelajaran dengan cepat, dan mengajak mereka untuk
terus siap dalam situasi apapun”. Adapun adaptasi budaya belajar siswa terhadap
impelementasi kurikulum merdeka SD
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Negeri Kompleks IKIP 1 membawa dampak positif dan negatif bagi guru dan juga

siswa disekolah itu sendiri diantaranya yaitu :

1. Bagi guru dampak positifnya yaitu : Meningkatkan keterlibatan siswa yang lebih
tinggi sehingga dapat mencipatakan lingkungan yang dinamis dan interaktif,
membuat pembelajaran ips lebih relevan bagi siswa sehingga hal dekimikian dapat
meningkatkan minat siswa terhadap materi pelajaran didalam kelas, serta dapat
membangun hubungan yang lebih baik dengan siswa. Adapun dampak negatif bagi
guru itu sendiri yaitu : tantangan yang besar diperlukan waktu dan usaha untuk
menyesuaikan pendekatan pengajaran, kelas II SD umumnya memiliki siswa
dengan beragam gaya belajar seperti menyesuaikan pembelajaran dengan semua
kebutuhan dapat menjadi tugas yang menantang bagi guru .

2. Bagi siswa dampak positifnya meliputi : dengan adanya adaptasi budaya belajar
siswa, siswa dapat merasakan bahwa materi pembelajaran lebih relevan dengan
kehidupan sehari-hari dan pengalaman mereka sendiri sehingga dapat
meningkatkan minat dan pemahamannya terhadap mata pelajaran IPS,
pembelajaran yang diadaptasi dengan budaya belajar siswa dapat meningkatkan
motivasi belajar sehingga siswa mungkin lebih termotivasi untuk terlibat dalam
pembelajaran karena mereka melihat hubungan antara materi pembelajaran dengan
konteks kehidupan mereka, siswa mungkin lebih termotivasi untuk terlibat dalam
pembelajaran karena mereka melihat hubungan antara materi pembelajaran dengan
konteks kehidupan mereka. Adapun dampak negatif bagi siswa itu sendiri meliputi
: Siswa mengalami tantangan dalam penyesuaian dengan pendekatan pembelajaran
yang berbeda sehingga ini dapat menciptakan ketidaknyamanan awal sebelum
siswa sepenuhnya terbiasa.

Dapat peneliti simpulkan bahwa untuk adaptasi budaya belajar siswa SD Negeri

Kompleks IKIP 1 Makassar terhadap pengimplementasian kurikulum merdeka

membawa perubahan yang sangat besar bagi guru dan juga siswa itu sendiri.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa adaptasi budaya
belajar siswa kelas II SD Negeri Kompleks IKIP 1 Makassar terdahap implementasi
kurkulum merdeka dalam pembelajaran IPS berjalan dengan lancar. Kurikulum
merdeka belajar diterapkan di kelas II SD Negeri Kompleks IKIP 1 Makassar kurang
lebih 7 bulan lamanya. Hal ini tentunya membawa banyak perubahan-perubahan
terhadap adaptasi budaya belajar siswa disekolah.

2. Guru dan siswa mulai beradaptasi dengan kurikulum baru yang telah diterapkan di
sekolah. Fakta yang terlihat di lapangan bahwa siswa saat ini lebih aktif dalam
pembelajaran dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum k13.
Hal tersebut didukung
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oleh guru yang memiliki peranan penting dalam pelaksanaan tugasnya yaitu
membangkitkan gairah dan semangat belajar siswa yang ada di kelas.

3. Sejak masuknya kurikulum baru di indonesia yaitu kurikulum merdeka guru dan
juga siswa dipaksa oleh kedaan untuk bisa menerima kebudayaan baru. Dimana
kebudayaan baru tersebut dapat didefinisikan sebagai cara atau teknik yang
menetap pada diri siswa saat menerima dan aktif didalam pembelajaran, membaca
buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan.
Hal-hal itulah yang berubah semenjak di terapkankannya kurikulum merdeka di SD
Negeri Kompleks IKIP 1 Makassar.
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